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Abstract. Pineapple peels (Ananas comosus L. Merr), which are often considered waste and
rarely utilized, have great potential as a source of natural antioxidants. This literature study
aims to assess the antioxidant activity of various pineapple peel extracts based on the
extraction method and type of solvent used. Data were collected from various published
studies and analyzed based on ICso values as an indicator of antioxidant power. The results
showed that the extraction method and solvent type had a significant effect on antioxidant
activity. Pineapple peel extract using reflux method on Queen variety showed the highest
antioxidant activity with ICso value of 0.13 ppm. Meanwhile, the solvent with the highest
antioxidant activity was obtained by the solvent with lower polarity among the various
extraction methods. While at the fraction level, the strongest antioxidant activity was shown
by the ethyl acetate fraction. This study confirms that pineapple peel has potential as a source
of natural antioxidants that can be utilized in the food, pharmaceutical, and cosmetic
industries.
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Abstrak. Kulit nanas (Ananas comosus L. Merr), yang sering dianggap limbah dan jarang
dimanfaatkan, ternyata memiliki potensi besar sebagai sumber antioksidan alami. Studi
literatur ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas antioksidan dari berbagai ekstrak dan fraksi
kulit nanas berdasarkan berbagai macam metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan.
Data dikumpulkan dari berbagai penelitian yang telah dipublikasikan dan dianalisis
berdasarkan nilai 1Cs, sebagai indikator kekuatan antioksidan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa metode ekstraksi dan jenis pelarut memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas
antioksidan. Ekstrak kulit nanas dengan metode refluks pada varietas Queen menunjukkan
aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai 1Cs sebesar 0,13 ppm. Sementara itu, pelarut
yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi didapatkan oleh pelarut dengan polaritas yang
lebih rendah diantara berbagai metode ekstraksi. Sedangkan pada tingkat fraksi, aktivitas
antioksidan paling kuat ditunjukan oleh fraksi etil asetat. Studi ini menegaskan bahwa kulit
nanas memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami yang dapat dimanfaatkan dalam
industri pangan, farmasi, dan kosmetik.

Kata Kunci: Antioksidan, Ekstrak, Fraksi, Kulit Buah Nanas.
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A. Pendahuluan

Radikal bebas merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya stress oksidatif, peradangan,
kerusakan sel dan gangguan homeostatis yang mengakibatkan seseorang menderita berbagai penyakit
kronis dan degeneratif. Radikal bebas sendiri merupakan molekul yang mempunyai elektron tidak
berpasangan sehingga bersifat tidak stabil, memiliki umur pendek dan sangat reaktif dengan molekul
lain untuk menarik elektron darinya dalam rangka mencapai kestabilannya. Radikal bebas menyerang
makromolekul yang vital dalam tubuh, mengakibatkan kerusakan pada sel dan mengganggu
keseimbangan internal. Lipid, asam nukleat, serta protein yang merupakan molekul penyusun sel dan
jaringan dalam tubuh menjadi sasaran utama dari serangan radikal bebas. Jika dibiarkan hal ini akan
meningkatkan stres oksidatif dan dapat berkontribusi pada penyakit neurodegeneratif, diabetes
mellitus, penyakit kardiovaskular, penuaan dini, dan bahkan kanker (Ibroham et al., 2022).

Untuk mengatasi masalah radikal bebas dalam tubuh, diperlukan senyawa yang bisa
menetralisir, mengurangi, dan menghambat pembentukan radikal bebas dengan cara memberikan
elektron tambahan. Senyawa tersebut adalah antioksidan. Antioksidan mencegah penyakit degeneratif
seperti kardiovaskular dan kanker dengan menyerap radikal bebas dan mencegah kerusakan sel
(Arnanda & Nuwarda, 2019).

Antioksidan dapat diproduksi oleh tubuh (endogen) seperti glutation, ubiquinon, dan asam
urat, atau diperoleh dari makanan dan suplemen (eksogen)seperti vitamin C dan metabolit sekunder.
Meskipun tubuh dapat menghasilkan antioksidan, jumlahnya sering tidak cukup untuk melindungi
dari radikal bebas eksternal, sehingga diperlukan tambahan antioksidan dari luar (Arnanda &
Nuwarda, 2019).

Nanas adalah buah yang sering dikonsumsi dan dimanfaatkan dalam berbagai bentuk seperti
selai, keripik, saus, pie, serta sebagai essence minuman dan makanan. Meskipun demikian,
pemanfaatan buah ini masih terbatas pada daging buahnya saja, sedangkan kulitnya sering diabaikan
sebagai limbah. Padahal, kulit nanas memiliki potensi yang besar dalam aplikasi farmasi, pangan, dan
industri kosmetik. Kusuma et al., (2019) menyebutkan bahwa kulit nanas mengandung air 81,72%,
serat kasar 20,87%, karbohidrat 17,53%, gula pereduksi 13,65%, dan protein 4,41%. Adapun studi
oleh Manaroinsong et al., (2015) menunjukan bahwa kulit buah nanas mengandung vitamin A,
vitamin C, karotenoid, kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, enzim bromelin serta senyawa-
senyawa golongan flavonoid, tanin dan alkaloid. Berdasarkan temuan tersebut, penulis berencana
untuk melakukan jurnal review mengenai aktivitas antioksidan pada ekstrak dan fraksi kulit nanas.

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu senyawa dari matriksnya dengan bantuan pelarut
tertentu. Pelarut yang dipilih harus sesuai dengan sifat senyawa yang diinginkan (Anam et al., 2014).
Pemisahan ini memiliki prinsip kelarutan like dissolve like yaitu suatu senyawa polar akan larut pada
pelarut polar dan senyawa non polar akan melarut pada pelarut non polar (Syamsul et al., 2020).
Ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya sifat pelarut, ukuran partikel bahan baku,
perbandingan pelarut terhadap zat terlarut dan suhu serta durasi ekstraksi (Zhang et al., 2018).
Ekstraksi senyawa bioaktif dari kulit nanas pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh senyawa
antioksidan yang berperan dalam menetralisir radikal bebas. Oleh karena itu, metode ekstraksi yang
digunakan harus mampu mempertahankan kestabilan dan efektivitas senyawa aktif tersebut. Ekstraksi
senyawa bioaktif dari kulit nanas dapat dilakukan menggunakan berbagai metode dan pelarut, seperti
ekstraksi maserasi, refluks, dan soxhlet (Hatam et al., 2013). Pemilihan metode ekstraksi yang tepat
akan sangat berpengaruh terhadap jumlah dan efektivitas senyawa antioksidan yang diperoleh,
sehingga penting untuk mengevaluasi teknik yang paling optimal dalam penelitian ini.

Fraksinasi merupakan suatu teknik pemisahan dengan mengelompokan kadungan kimia yang
terkandung dalam suatu ekstrak berdasarkan kepolarannya. Pada fraksinasi bertingkat pelarut yang
digunakan berbeda berdasarkan tingkat polaritasnya sehingga dapat menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang maksimal karena ekstrak yang dihasilkan memiliki senyawa berbeda tiap pelarutnya.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan pelarut adalah keragaman senyawa yang akan
diekstraksi, jumlah senyawa yang akan diekstraksi, dan penanganan ekstrak untuk proses berikutnya
(Adha et al., 2022; Prasetyo et al., 2023). Dengan metode fraksinasi yang tepat, senyawa antioksidan
dari kulit nanas dapat diekstraksi secara selektif, sehingga menghasilkan fraksi dengan aktivitas
antioksidan tertinggi. Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
fraksinasi dalam meningkatkan potensi antioksidan dari kulit nanas.

Dengan potensi besar sebagai sumber antioksidan alami, studi mengenai ekstrak dan fraksi
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kulit nanas menjadi penting untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang pemanfaatan kulit nanas dalam industri farmasi dan pangan fungsional
serta mengurangi limbah pertanian yang dihasilkan dari konsumsi buah nanas.

Beberapa permasalahan yang perlu diselesaikan pada penelitian ini diantaranya Bagaimana
aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak dan fraksi kulit nanas dengan berbagai metode uji dan
metode ekstraksi serta fraksinasi mana yang menghasilkan aktivitas antioksidan tertinggi dari kulit
nanas

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas antioksidan dari ekstrak dan fraksi kulit
nanas dengan berbagai metode uji yang telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya, serta
mengevaluasi efektivitas metode ekstraksi dan fraksinasi yang digunakan untuk memperoleh aktivitas
antioksidan tertinggi dari kulit nanas.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi menjadi dasar untuk pengembangan
penelitian lebih lanjut. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi sumber pengembangan produk baru
bagi para industri farmasi, serta menjadi edukasi mengenai pemanfaatan kulit nanas bagi masyarakat.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau tinjauan literatur untuk
menganalisis aktivitas antioksidan pada kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr.). Data yang
digunakan berasal dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dipublikasikan dalam jurnal
nasional dan internasional. Dalam proses pengumpulan data, penulis mencari jurnal penelitian yang
tersedia di internet dengan menggunakan kata kunci yang sesuai dengan topik penelitian, seperti
“Ananas comosus antioksidan pada kulit buah nanas” dan “Ananas comosus antioxidant pineapple
peel”. Jurnal yang dipilih harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu telah terindeks dalam SINTA
(Science and Technology) atau termasuk dalam jurnal internasional yang terdaftar di database seperti
ProQuest, Hindawi, Elsevier, dan Google Scholar.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil tinjauan literatur yang didapatkan, didapatkan 11 jurnal yang mengujikan aktivitas
antioksidan kulit buah nanas. Berdasarkan hasil yang didapatkan terdapat sejumlah 9 jurnal yang
membahas mengenai aktivitas antioksidan pada ekstraknya, dan 2 jurnal yang membahas pada
fraksinya.

Hasil Temuan Aktivitas Antioksidan pada Kulit Buah Nanas
Tabel 1. Data Hasil Literatur Review

No Sampel Metode ICso Pustaka
1 Ekstrak Etanol Maserasi 93,58 (Nadia et al., 2023)
2 Ekstrak Etanol Refluks 1130 (Lietal., 2014)
Ekstrak Etanol Kulit (Fidrianny et al.,
Refluk 1
3 Nanas (Var Queen) cHuks 0.13 2018)
4 Ekstrak Etanol (Var Maserasi 296,97 (Fauzi et al., 2023)
Pemalang)
. (Syahputra et al.,
Ekstrak 1 M 2
5 strak metano aserasi 92,87 2024)
Ekstrak metanol
6 It d 1740
(100%) Ultrasoun 7
Ekstrak metanol (Jovanovi¢ et al.,
It d 190
7 20% Ultrasoun 719 2018)
Ekstrak metanol
1 11
8 60% Ultrasound 790
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Ekstrak etanol 559
9 s ra .e .ano 5% Maserasi 500 (Saraswaty et al.,
(simplisia segar) 2017)
10 Ekstrak etanol 55% Maserasi 900
11 Ekstrak air Maserasi 266,02 .
12 Ekstrak metanol Maserasi 281,33 (Putri et al,, 2018)
13 Ekstrak metanol Maserasi 1549,88 (Widyanto et al,
2020)
14 Fraksi etil asetat Ekstraksi Cair-cair 40,52 (Hasan et al., 2023)
15 Fraksi etanol Ekstraksi Cair-cair 197,5
16 Fraksi n-heksan Ekstraksi Cair-cair 489,89 (Taufiq etal., 2017)

Analisis dan Pembahasan

Dalam menemukan sumber literatur, terlebih dahulu dilakukan pemenuhan kriteria
diantaranya literatur yang ditemukan harus membahas mengenai aktivitas antioksidan dari sampel
kulit buah nanas kemudian dalam pengujiannya dilakuka dengan metode DPPH untuk menyesuaikan
parameter pengukuran sehingga sumber literatur yang tidak termasuk kriteria tersebut tidak
digunakan. DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) merupakan salah satu senyawa radikal bebas stabil
yang memiliki warna ungu. Senyawa ini ditemukan pada tahun 1992 yang digunakan untuk
menentukan sifat dari antioksidan amina, fenol atau senyawa alami seperi senyawa pada ekstrak
tumbuh-tumbuhan dan vitamin (Jurzak et al., 2017). Adapun struktur dari DPPH sendiri adalah
sebagai berikut:

ON
N—N- NO,

O.N

2

Gambar 1. Struktur molekul DPPH (Jurzak et al., 2017).

Metode DPPH merupakan metode yang sederhana dalam pengujian aktivitas antioksidan
karena dapat dilakukan dengan mudah, cepat dan murah.Reaksi dari metode DPPH ini termasuk reaksi
non enzimatis dan berbasis air dan berdasarkan reaksi oksidasi-reduksi (Maesaroh et al., 2018).
Adapun prinsip dari metode ini adalah berdasarkan kemampuan DPPH dalam menerima atom
hidrogen yang diberikan oleh senyawa antioksidan yang akan menghasilkan serapan kuat pada
panjang gelombang 517 nm yaitu warna ungu. Kemampuan absorbsi dari DPPH akan berkurang dan
akan berubah warna menjadi kuning pucat seiring denganatom hidrogen yang berhasil
menetralisirnya, warna tersebutlah yang kemudian dapat dideteksi oleh spektrofotometri untuk
ditentukan kadarnya (Aritonang, 2019).

) . © 87

DPPH Radikal (ungu) DPPH Stabil (kuning)
Gambar 1.. Mekanisme Reaksi DPPH (Yuhernita & Juniarti, 2011).
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Parameter yang digunakan dalam menentukan aktivitas antioksidan pada metode DPPH
adalah IC50 (Inhibition concentration). 1C50 adalah jumlah konsentrasi yang dibutuhkan larutan
sampel untuk dapat menetralisir radikal bebas DPPH. Semakin kecil nilai IC50 maka semakin kuat
pula kemampuan senyawa antioksidan dalam menangkal radikal bebas DPPH sehingga aktivitas
antioksidan senyawa tersebut semakin kuat. Suatu senyawa dapat dikatakan memiliki aktivitas
antioksidan kuat ketika nilai IC50 nya kurang dari 50 ug/mL. Adapun pada rentang 50-100 pug/mL
aktivitas antioksidannya termasuk kuat, 100-150 pg/mL untuk aktivitas sedang dan 151-200 pg/mL
untuk aktivitas lemah (Maryam, 2015; Nasution et al., 2015).

1. Perbandingan Aktivitas Antioksidan Berdasarkan ICsp

Berdasarkan hasil literatur review yang didapatkan, aktivitas antioksidan paling tinggi diantara
ekstrak diperoleh pada ekstrak etanol kulit nanas dengan varietas queen pada penelitian yang
dilakukan oleh Fidrianny et al., (2018). Hal ini ditunjukan dengan nilai 1Cso paling kecil
diantara ekstrak pada penelitian lain yaitu sebesar 0,13 ppm. Hasil tersebut menunjukan kulit
nanas dengan varietas queen memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat.

Adapun aktivitas antioksidan paling tinggi diantara penelitian fraksi yang dilakukan ditemukan
pada ekstrak etil asetat pada penelitian Hasan et al., (2023). Hal tersebut ditunjukan oleh nilai
ICso yang diperoleh sebesar 40,52 ppm yang hasilnya paling kecil diantara penelitian yang
dilakukan oleh Taufig et al., 2017) pada fraksi etanol dan n-heksannya. Hasil tersebut
menunjukan bahwa fraksi etil asetat dari kulit buah nanas memiliki antivitas antioksidan yang
sangat kuat karena nilainya kurang dari 50 ppm.

2. Pengaruh Jenis Pelarut
Pelarut sangatlah berpengaruh dalam menentukan aktivitas antioksidan sampel karena pelarut
yang menentukan senyawa yang ditarik sehingga dapat menghasilkan antivitas antioksidan.
Semakin banyak senyawa yang mempengaruhi aktivitas antioksidan terekstrak maka semakin
kuat pula aktivitas antioksidan pada sampel. Berdasarkan prinsip like dissolve like, pelarut
dengan polaritasnya mendekati polaritas zat terlarut cenderung memiliki Kinerja yang lebih
baik begitupun sebaliknya. Pelarut alkohol (etanol dan metanol) adalah pelarut universal dalam
ekstraksi pelarut untuk pengamatan fitokimia (Zhang et al., 2018). Dari hasil literatur review
yang dilakukan, didapatkan hasil aktivitas antioksidan paling tinggi diantara ekstrak dengan
metode maserasi adalah dengan pelarut etanol 55% pada penelitian Saraswaty et al., (2017).
Hal tersebut ditunjukan dengan nilai 1Cso yang diperoleh yaitu sebesar 900 ppm yang memiliki
nilai paling kecil diantara ekstrak lain dengan metode yang sama.
Adapun pada ekstraksi dengan metode ultrasound, aktivitas antioksidan paling tinggi
didapatkan oleh ekstrak dengan pelarut metanol dengan konsentrasi 100% pada penelitian
Jovanovi¢ et al., (2018) karena memiliki 1Cso paling kecil diantara pelarut lainnya yaitu sebesar
1740 ppm.
Pada tingkat ekstrak ini, pelarut yang memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi adalah
pelarut yang memiliki kepolaran paling rendah diantara pelarut lainnya. Pada metode maserasi
aktivitas terkuat ditunjukan oleh pelarut etanol yang memiliki kepolaran lebih rendah diantara
pelarut lainnya seperti air dan metanol. Begitupun pada ekstrak dengan metode ultrasonik,
aktivitas terkuat ditunjukan oleh pelarut metanol 100% yang memiliki kepolaran paling rendah
dibandingkan metanol 80% dan metanol 60%. Hal ini menunjukan bahwa pelarut dengan
kepolaran lebih rendah dapat memiliki aktivitas antioksidan lebih kuat dibandingkan pelarut
dengan polaritas yang lebih tinggi.
Pada tingkat fraksinasi dengan metode ekstraksi cair-cair, pelarut yang memiliki aktivitas
antioksidan yang paling tinggi adalah dengan pelarut etil asetat yang dilakukan oleh Hasan et
al., (2023) karena memiliki 1Cso paling rendah diantara fraksi lain pada penelitian lain yaitu
sebesar 40,52 ppm. Etil asetat merupakan pelarut semipolar, jika dibandingkan dengan
penggunaan pelarut pada tahap ekstraksi maka pelarut dengan polaritas seperti etil asetat
memungkinkan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan pelarut
polar seperti metanol dan etanol serta lebih baik dibandingkan dengan pelarut non polar seperti
n-heksan.
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3. Pengaruh Metode Ekstraksi

Metode ekstraksi juga dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan yang didapatkan. Hal
tersebut disebabkan karena banyaknya senyawa yang terekstrak ditentukan oleh metode
ekstraksi. Dari hasil literatur review, didapatkan aktivitas aktioksidan paling tinggi dengan
pelarut metanol didapatkan oleh metode maserasi pada penelitian Syahputra et al., (2024).
Akan tetapi pada pelarut tersebut belum ada yang mengujikan dengan metode ekstraksi cara
panas. Adapun pada pelarut etanol, aktivitas antioksidan paling tinggi didapatkan oleh metode
refluks pada penelitian Fidrianny et al., (2018). Hal tersebut ditunjukan dengan nilai 1Cs yang
paling kecil dibandingkan 1Cso pada ekstrak etanol dengan metode maserasi pada penelitian
Nadia et al., (2023). Dari hasil kedua perbandingan ini, metode ekstraksi paling baik adalah
dengan metode refluks karena hasil aktivitas antioksidan yang didapatkan sangat kuat. Hal ini
dapat disebabkan karena metode refluks melibatkan pemanasan dalam mengekstrak senyawa
sehingga senyawa yang tidak terekstrak pada suhu ruang dapat ikut tertarik dengan adanya
suhu yang tinggi (Putra et al., 2014).

D. Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kulit buah nanas
memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami yang signifikan. Aktivitas antioksidan dari ekstrak
kulit nanas sangat dipengaruhi oleh metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa metode refluks pada kulit nanas varietas Queen menghasilkan aktivitas
antioksidan tertinggi dengan nilai 1Cso sebesar 0,13 ppm, Sementara itu, pelarut yang memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi didapatkan oleh pelarut dengan polaritas yang lebih rendah diantara
berbagai metode ekstraksi. Sedangkan pada tingkat fraksi, aktivitas antioksidan paling kuat ditunjukan
oleh fraksi etil asetat dengan 1Cs sebesar 40,52 ppm.
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